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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aktivitas dann  usaha manusia untuk
memngkdikdan kepnbadian dengan jaian membina potensi-potenst pribadinya,

yaitu jasmani dan roham: Dalam pendidikan tersebut terjadi suatu proses

penting didalamnya Oleh sebab 1tu diperlukan guru yang mempunyai
kemampuan dan tanggungjawab yang tingg: terhadap tugasnva agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

Tetap1 untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah dikarenakan
banyaknya kendala-kendala dalam pendidikan Dewasa mi di Indonesia
banyak mengalami masalah pendidikan banyak sekali, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Dr ST Vembrianto

Masalah pendidikan 1tu sangat komplek dan banyak seginya kurangya

biaya untuk menyelengarakan sekolah-sekolah, kuritkulum sekolah

yang sudah usang, morai para guru, masaian arop oul, masaian

banyakya tamatan sekolah yang tidak mendapatkan pekerjaan,

masalah banyaknya yang tidak dapat ditampung di sekolah-sekolah

dan sebaganya !

Mengingat banyaknya masalah dalam pendidikan diatas, maka usaha

yang harus di1 tempuh untuk memingkatkan mutu pendidikan adalah merubah

dan memperpaikinya aisesuaikan aengan kebutunan perkempangan jaman

'ST Vembrianto, Kaputa Selekta Pendidikan Jilid 1, Y ayasan Pendidikan Paranuta, 1984 hal
27

1
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baik 1tu moral dalam art1 budipekeri maupun moral dalam menjalankan
tugasnya

Usaha tersebut harus di ikuti dengan pemngkatan mutu guru, mutu
seseorang guru sangat di perlukan dalam memngkatkan mutu pendidikan
sehinga diperlukan guru profesional Disampimng 1tu guru diharapkan memuiliki
moral kerja yang ting1 karena Tinggr rendahva moral kerja guru sangat
berpengaruh pada produktivitas kerja yang dapat dicapai oleh seorang
petugas dalam bidang tertentu Moral kerja yang tngi dari kariawan
pendidikan termasuk guru-guru dimanivestasikan pada kreativitas dan
misiatif salam  menyelengarakan pendidikan sehari-hari  Disamping  1tu
proaukuviaskerja aibiaang penaiatkan pada dasarya diukur aart keiancaran
proses pendidikan i1tu *

Begitu pula guru harus mampu menghadap: perubahan-perubahan

pendidikan yang selalu berubah dart tahun ke tahun disababkan pendidikan

P

dak selalu sama dan tahun ketahun Karena ”Guru mempunyat peranan
yang menentukan dalam proses pendidikan, reformasi pendidikan guru
mempunyai kedudukan sentral”

B Penegasan Judul

1 Stud: Termasuk penyelidikan untuk menguasar fakta-fakta, pikiran-
pikiran atau cara-cara yang masth belum dikenal atau baru sebagian saja

dikenal oleh seorang mdividu ’

* Hadari Nawaw1 Adnunistrast Pendidikan Gunung Agung, Jakarta, 1984 hal 12 3
* Lester D Crow dan Alice Crow Psikologt Pendidikan I, Terjemahan S Kasyan Bina Ilmu,
Surabaya, 1984 hal 371
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Moral kerja Suasana batin yang mempengaruhi tujuan organisasi
Suasana batin 1tu terwujud didalam aktivitas individu pada saat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Suasana batin dimaksud
berupa perasaan senang atau tidak senang, bersemangat atau tidak
bersemangat dalam melakukan sesuatu pekerjaan 4

Guru  Orang yang bekerja mengajar’

Meningkatkan Menaikkan (derajat, taraf, dsb ) 0

Mutu  baik buruk sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dsb )7

Pendidikan Agama Islam Usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan pada
generasi muda agar menjadi manusia yang bertaqgwa kepada Allah SWT *

MI Baitul Muttaqin Lembaga pendidikan forml pada tingkatan dasar
yang bernafaskan 1slam, dibawah naungan Departemen Agama dan

Lembaga Pendidikan Ma’anf NU °

C Rumusan Masalah

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut, terlebih dulu

penulis batast ruang lingkupnya Adapun yang menjadi pembahasan disini

1alah moral kerja guru dalam menjalankan tugasnya disekolah Jadi bukan

* Hadari Nawawi, Op-Cit hal 122

¢ W)s Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal 335
® Ibid, hal 1076

7 Ibid, hal 665

® Abdul Mayid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Remaja Rosdakarya, Bandung,

Hal 130

° Al Syaifullah, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Usaha
Nasional, Surabaya, hal 85
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tingkah laku guru dalam menjalankan tugasnya disekolah berupa perasaan
senang atau tidak senang, bersemangat ataa tidak bersemangat yang mana
semuanya 1tu diwujudkan dalam melaksanakan tugas/pekerjaan

Kemudian yang dyadikan perumusan dalam peneliti yang berkaitan
dengan moral kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Baitul
Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro it adalah sebagai berikut
1 Bagaimmana keadaan moral kerja guru MI Baitul Muttaqin Tlogoagung

Kedungadem Bojonegoro?

2 Bagaimana mutu pendidikan di Ml Baitul Muttaqin Tlogoagung

Kedungadem Bojonegoro?

W

Bagaimana morai kerja guru dengan peningkatan mutu pendiaikan di MiI

Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro?

Alasan Pemmhihan Judul
Yang menjadi alasan dalam pemilihan bagi penulis untuk memilih
judul ersebul addlah
1 Dengan adanya program pemerntah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, maka didalam prosesnya tentu mehbatkan jasa daripada guru
Oleh karena 1tu guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan
tersebut Sehingga diperlukan guru yang bermutu dan mempunyar moral

kerja serta dedikas1 yang tinggi
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2 Mengmgat guru memegang peranan penting, maka mereka harus benar-
benar bertanggungjawab atas beban tugas ,ang telah diserahkan
kepadanya

3 Berdasarkan kenyataan banyaknya pendapat dar pakar-pakar pendidikan,
bahwa moral kerja guru banyak yang menurun merosot Dar pendapat
tersebut maka penulis terdorong untuk mengetahu moral kerja guru yang
mengajar di MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro

4 Adapun penulis memilih judul dengan lokast di MI Baitul Muttaqmn
Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro karena pertimbangan waktu, tenaga
dan biaya serta untuk mempermudah pencanan dana

Jadi seteiah penuiis mempernatikan obeverapa nal terseout aiatas,
yang mana semuanya i mendorong kepada penulis untuk mengkap dan

menggadahan penelitian terhadap judul tersebu

E  Tujuan dan Kegunaan Penehizan
1 Tujuan Penelitian
Suatu usaha yang tidak memounyat tujuan tidaklah mempunyar arti
apa-apa, karena tujuan adalah merupakan tittk akhir yang hendak dicapai
dan merupakan arah yang akan dituju Oleh karena 1tu dalam skripsi 11
penulis mempunyai beberapa tujuan, yaitu
a Untuk mengetahu1 keadaan atau keaktifan guru dalam menghadin

setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolah
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b Untuk mengetahui keaktifan guru dalam mempersiapkan tugasnya
sebelum mengajar

¢ Untuk mengetahur sejauhmana hubungan sosial/kerjasamanya para
guru dalam melaksanakan tugasnya

2 Kegunaan Penelitian

a  Dar1 Segi Teoritis
Sebagai sumbangan bagi khasanah i1lmu pengetahuan tentang moral
kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan

b Dan Segi Praktis
Memberikan bahan masukan terhadap calon guru atau para guru yang
mengembangkan profesinya sebagai guru, sehingga dengan adanya
pengetahuan 11 dapat membantu dalam meningkatkan kerja khususnya

guru MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro

F Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika in1 dibagi menjai lima bab yaitu antara lain

Bab Satu merupakan bab Pendahuluan yang mehputi Latar Belakang
Masalah, Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Alasan Pemilithan Judul,
Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika Pembahasan

Bab Dua adalah Landasan Teor1 yang meliputi Moral Kerja Guru
terdin dan Pengertian Moral Kerja, jenis-jenis Moral Kerja, Tugas dan
Tanggung Jawab Guru, Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Moral Kerja

Peningkatan Mutu Pendidikan yang terdiri dar1 Pengertian Peningkatan Mutu
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Pendidikan, Faktor-faktor yang mempengarui Mutu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan Serta moral Kerja Guru dalam meningkatkan
Mutu Pendidikan

Bab Tiga merupakan Metodologi Penelitian yang memuat tentang
Populasi dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data
serta Teknik Analisis Data

Bab Empat merupakan Laporan Hasil Penelitian yang meliputi
Penyajian Data dan Analisis Data

Bab Lima adalah Penutup yang memuat kesimpulan akhir dan

pembahasan serta saran-saran



BAB 11

LANDASAN TEORI

A Moral Kerja
1 Pengertian Moral Kerja
Di imgkungan duma pendidikan banyak diiemu usahia kerjasdma
sejumlah orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal 1 yang
dimaskud adalah guru Dimana kita harus sadar bahwa hati seorang guru
tidak harus konstan atau tidak selalu sama setiap hari Suasana hat
ditentukan oleh apa yang dialami gurn dirumah sebelum berangkat ke
sekolah atau ditentukan oleh pengalaman guru disekolah itu sendin
Pengalaman-pengalaman 1tu mungkin dapat membuat guru rnang
semangat bekerja, banyak bermisiatif atau sebaliknya
Bertittk tolak dari uraian diatas, maka untuk memberikan
pengertian moral kerja yang dipergunakan dalam terminology “Moral
Kerja” dapat dikemukakan satu pendapat sebagar berikut
Moral aaatan suasana batin yang mempengaruni nyuan maiviau
dan tujuan orgamsast Suasana batin itu terwwud didalam
aktivitas individu pada saat mewjalankan tugas dan tanggung
Jawabnya Suasana batin dimaksud berperasaan senang atau tidak

serung, beigauwah atau tdak beigairah dan beisemangat atau

tidak bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan’

! Hadari Nawaw1, Admunistrast Pendidikan Gunung Agung Jakarta, 1983 hal 122
8
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Disamping 1tu Kimbal Walas juga mendefimsikan moral kerja

kerjanya’™

Dengan demikian yang dimaksud moral kerja guru adalah suasana
batin atau reaks: emosional guru terhadap aktivitas kerja dan tanggung
Jawabnya dimana peraaan tersebut terwujud menjadi perasaan senang atau
tidak senang, bersemangat atau tidak bersemangat, bergairah atau tidak

bergairah dalam menjalankan tugasnya disekolah setiap hari

Mengenai moral kerja sebenarnya sulit untuk diraba bahkan untuk
dirasakan, dkan tetapt kudiiasnya ddpar dimentukan dan  dikewahu
berdasarkan tingkah laku dan keaktifan seseorang dalam menjalankan
tugasnya schari-han Untuk & moral kerja guru sangat menentukan dan
mempengaruhi terhadap produktivitas atau hasil kerjanya dalam bidang
pendidikan ferutama terhadap prestasi dan mutu anak didiknya

Jems-jenis moral kerja dapat dikategorikan menjadi dua macam

Yaitu suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan
sebagal suatu paksaan melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan,
bekerja dengan rajn dan bersemangat, bedisiplin akan waktu,

senanuasa memupuk kerjasama aan kesatua, bertanggung jawab

2 Jenis-jenis Moral Kerja
yaitu
a Moral kerja positif / tinggi
’ 2petA

hal 275

Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervist Pendidikan, Usaha Nasional Surabaya, 1981
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terhadap tugas yang diembankan oleh atasan dan berusaha
memberikan akuntablitas yaitu mampu mencinta: fugas sebaga: suatu
yang memuiliki nilai keindahan didalamnya °

Moral kerja posiif ditandai dengan penuh kegembiraan,
ketetapan hati, antusiasme, rasa senasib seperjuangan, ingin
bekerjasama dan selalu mengambil imsiatif *

Dan tanda-tanda diatas akan membawa kemajuan dalam
tugasnya yang akhirnya akan membawa semangat yang tingg1 dalam
melakukan pekerjaan secara aktif, karena moral kerja yang tinggi
merupakan dorongan bagi terciptanya partisipast secara maksimal
galam melaksanakan akuviiasnya guna mencapai twjuan yang teian
ditentukan

/

Moral herja negative / ah

rend
lalah suasana kerja yang tidak bergairah, males bekerja atau
melakukan pekerjaan seakan-akan dipaksa, tidak aktif melakukan
pekerjaannya dan lain-lain
Moral kerja yang rendah dapat diketahui apabila seseorang
dalam melakukan pekerjaanya ditandao dengan suka melamun,
bermalas-malasan, suka menganggur, sering meninggalkan tugas,

sering absen, selalu berseksok dengan orang lamn, apatis terhadap

tugasnya dan selalu datang terlambat °

* Made Pidarta, Permukiran Tentang Supervisi Pendidikan Sarana Press, Surabaya, 1986 hal 188
* Pret A Sahertian, OP Cit. hal 276

5 Ibud
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Dengan demikian moral kerja yang rendah perlu ditingkatkan
semaksimal mungkin sehingga dapat mencapai tujuan pend.dikan
Untuk memingkatkan moral kerja yang rendah perl u adanya
motivas: dan pihak atasan sepert: supervisor, kepala sekolah dan dapat
pula berupa harapan-harapan sepert: kenaikan pangkat, hadiah-hadiah
dan lan-lain
Setelah adanya motivasi yang diberikan daripihak atasan, maka
guru yang mempunyalr moral kera rendah akan dapat memngkatkan
cara kerjanya, sedangkan guru yang mempunyai moral kerja yang
tinggi akan selalu memacunya semaksimal mungkin Karena dengan
moral heija yang tiggi para pendidik dengan penuh hesungguhan dan
berpartisipas: secara aktif guna mensukseskan program pendidikan
3 Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Tugas dan tanggungjawab guru sekolah adalah sebagai pengajar
dan pendidik bagi anak didiknya
a Tugas dan tanggungjawab sebagai pengajar
Tugas guru sebagar pengajar mempunyar arti memberikan
pengetahuan kepada anak agar mereka dapat mengetahw peristiwa-
perisiwa, hukum-hukum ataupun proses danpada suatu 1lmu
pengetahua, jadi yang dipentingkan adalah segi 1lmiahnya °
Dengan demikian guru sebagai pengajar merupakan medium

aktit antara guru dengan 1lmu pengetahuan Dalam masalah 1 guru

¢ Zuhairint dkh, Metodik Khusus Pendidikan Agama TAIN Sunan Ampel Malang, 1981 hal 25
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harus memuliki berbagar cara mengajar yang sesuai dengan mata
agjaran da mudah ditangkap oleh anak didik agar dalam
melaksanakan tugas terhindar darn kekakuan dan kekolotan Dengan
kata lamn bahwa gurn dalam mengajar harus menggunakan metode
yang bervariasi
Berkaitan dengan tugas guru sebagai pengajar 1a harus
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dasar seorang guru, salah satu
caranya dengan mengenal serta menganalisis berbagal situasi
pendidikan yang mengembalikan situasi-situasi itu kepada unsur-unsur
pokok yang bersifat esensial
Menurut Winarno Surakhmad menjelaskan banwa panng
sedikit seorang guru harus memiliki kecakapan dan pengetahuan pada
empat bidang utama yaitu
1) Guru harus mengenal setiap munid, baik itu mengenal sifat
kebutuhan, mmat dan kemampuannya

2) Guru harus membert kecakapan member1 bimbingan, baik itu
bimbingan intelektual emost mimnat kecakapan prestasi skolastik
fistk dan sosial serta dapat membimbing pada taraf perkembangan
dalam berbagai bidang sehingga murid benar-benar mengalan
pendidikan yang menyeluruh dan integral

3) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan
pendidikan di Indonesia pada umumnya sesuai dengan tahap

pembangunan, karena pengetahuan dapat memberikan arah pada
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perkembagan mund Dengan adanya pengetahuan tentang
kebutuhan pembangunan khususnya pend.dikan maka guru akan

lebth muda untuk memahami kebutuhan murnid sebagai tugas

4) Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenai
ilmu yang diajarkan Sebab 1lmu pengetahuan berkembang secara
cepat sehingga banyak pengetahuan yang menjadi usang dan harus
diganti yang baru D1 lain pthak perubahan hidup masyarakat tidak
selalu serrama dengan 1lmu pengetahuan sehingga menimbulkan
perbedaan yang memerlukan penyesuaian Bila guru tidak
menyadari hal tersebut maka apa yang diajarkannya tigak memoeri
manfaat bagi kemajuan hidup yang nyata dalam masyarakat atau
mdrvidu 7

b Tugas dan tanggungjawab guru sebagai pendidik
Tugas guru sebagar pendidik merupakan medwm akt:if antara
murid dengan kehidupan dimasyarakat dalam segala segi kehidupan
dan situast lmngkungan hodupnya Untuk menjalankan tugas yang
sangat berat im seorang guru harus berperilaku sesuar dengan etika
seorang guru dan selalu menghindarkan hal-hal yang semestinya tidak
dilakukan oleh guru Pendidik haus memberi contoh kepada anak

didiknya, sebab apabila pendidik sendinn melakukan hal-hal yang tidak

baik, anak secara sadar atau tidak sadar akan menirunya, sebab guru

" Winarno Surakhmad Metodologi Pengajaran Nasional Jemmars Bandung hal 47-48
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dihadapn murid adalah merupakan orang yang haus digugu dan ditiru
a:k dart perkataannya maupun perbuatannya
Menurut Ag Soejono, bahwa guru sebagai pendidik harus
mempunyar sifat-sifat sebagai berikut

582

Berbudi pekerti tinggi, mempunyai sifat-sifat seorang pendidik
yaitu adil, juwur terhadap diri sendir, terhadap sesama
manusia menjalankan perintah vang Maha Kuasa mencinta
sesama hidup, berjiwa seorang nastonalis, yang mendasarkan
cipta, rasa, dan karsa, karyanya untuk kepentingan nusa
bangsa kebudayaan serta bangsa sendiri, bertanggung jawab
terhadap lingkungan hidup dan masyarakat serta guru wajib
berjiwa  pembangunan dan  bermoral pancasila  dasar
dedikasinya §
Tugas guru seoagar penaiaik paaga gasarnya aaalan
mempengaruhi, membimbing dan membantu anak didik agar 1a dapat
menyclesahan tugas hidupnya diatas tanggungjawabnya Dalam
rangka mewujudkan tugas tersebut diperlukan tuntutan terhadap guru
antara lam
1 Guru harus menampakkan dirinya didepan muridnya sebagai orang
dewasa Guru adalah orang dewasa yang harus berakhlak baik
dalam art1 dia harus mengmtegrasikan dengan norma-norma hidup
serta 1a harus mentaati norma-norma tersebut dengan baik

2 Guru harus bersifat terbuka, jujur dan adil Hal m1 dimaksudkan
agar anak mencurahkan kepercayaannya dengan sepenuh hati Dan

dengan kepercayaan i guru akan dapat mendidik mundnya

dengan kepercayaan im guru akan dapat mendidik mundnya

¥ Ag Soejono Pendahuluan Didaktik Metodik Umum Bina Karya, Jakarta, 1980, hal 47
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sechingga berhasil Sebab dengan adanya kepercayaan akan
menumbahkan kewibawaan bagi guru

3 Guru harus memberikan keamanan bagi muridnya Maksudnya bila
perasaan aman 1 sudah ada pada din anak didiknya maka anak
lebth mencintai gurunya yang akhimya anak tidak akan segan-
segan meminta bantuan serta bimbingan dar1 gurunya

4 Guru juga berkewajiban memberikan perlakuan yang sama
terhadap murid-muridnya, tanpa ada deskrmiminasi, harus selalu
insat dan juga berlaku adil serta tidak membeda-bedakan dalam hal
apapun juga antara anak-anak orang kaya maupun anak orang
miskin °

Guru dalam menjalankan tugasnya yakmi mendidik dan

imengajar ana-anak dalam helas harus ada hubungan timbal bal.k dalam

proses belajar mengajar Karena pekerjaan guru menyangkut beberapa

faktor antara lam

1) Jiwa/ pribadi anak satu sama lain berbeda-beda keadaannya,
pertumbuhannya/ perkembangannya serta waktaknya
kesemuannya 1tu menhajatkan kepada bimbingan yang tepat dar
guru

2) Kepribadian guru sendir1 merupakan alat yang sangat tajam bagi
pelaksanaan pendidikan anak dalam sekolah sehingga kepribadian

guru sendint merupakan cir1 dar1 keberhasiian

® Ahmad Sjababi, Sejarah Pendidikan Islam, Alih Bahasa Muhtar Jahja dan Sanusi Latief, Bulan
Bintang Jakarta. 1973 hal 253
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3) Imu pengetahuan yang harus dimiliki baik-baik guru, 1lmu

pengetahuan milah yang akan dipindahkan pada lubuk jina anak
didiknya Disampmg 1tu guru harus memliki 1lmu pengetahuan
tentang metodologr pendidikan/ pengajaran '°

Dar1 uraian diatas, baik guru sebagai pengajar maupun sebagai

pendidik dapatlah diber1 beberapa cirt atau prinsip yang berlaku umum

untuk semua guru yang baik, yaitu

a

b

Memahami dan menghormat: murid

Menghormati bahan pelajaran yang diberikan

Menyesuaikan metode mengajar dengan kesanggupan infividu
Menyesuaikan bahan peiajaran aengan kesanggupan mdiviau
Mengaktifkan murid dalam hal belajar

Memberi pengertian dan buhan hanya hata-kata belaka
Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid

Mempunyar tujuan tertentu pada trap pelajaran yang diberikannya
Jangan terkait oleh satu buku saja

Tidak hanya mengajar dalam artt menyampaikan pengetahuan saja
kepada munid melainkan senantiasa mengembangkan pribadi anak

11

Seorang guru dalam menjalankan tugas dan aktivitasnya sehari-

har jangalah menymmpang dari apa yang dikatakanya, maksudnya

perkataan guru narus seiaiu 1denuk aengan pervuatannya Dan

"M Anfin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga,
Bulan Bintang Jakarta, 1978 hal 136
'S Nasution. Dikdatik Asas-asa Mengajar Jemmars Bandung 1986 hal 12 -17
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janganlah guru hanya pandai bicara didepan siswa sedang dia senin
menyimpang dan ucapannya Hal yang demikian sangat dibens: oleh
Allah Sepert: dalam firman Allah Surat Al-Bagarah ayat 44 dan surat

Ash-Shaff ayat 3 yang berbuny1
@ Oo-Lats
Artinya Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan
sedangkan kamu melupakan dirimu sendin, padahal

kamu membaca Al-Kitab? Maka ndaklah kamu
berfikir "2

(NP TEL N R PRI O LASER
Artinya Amat besar kebencian di sist Allah bahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan "

4 Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruh1 Moral Kerja

Dalam setiap pekerjaan mengandung aspek-aspek vang dapat
mempemgaruh1 atau meningkatkan dan ada yang dapat melemahkan
dalam bekerja sehingga dapat menimbulkan kesenangan dan ketegangan
Kesenangan dapat dirasakan apabila mencapatkan kepuasan dalam
bekerjanya Sedangkan ketegangan itu tidak hanya ditentukan oleh sifat
pekerjaan 1tu, akan tetap1 juga tergantung pada orang yang melakukannya
Tiap orang ingin mencan kepuasan dalam pekerjaannya, akan tetapi tidak

selalu kepuasaan 1tu diperolehnya karena ada yang menghalangmya

12 Departemen Agama R1, A! Qur’an dan Terjemahan, Proyek Pengadaan Penterjemah, Jakarta,
hal 14

3 Ibd, hal 928
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Ketegangan timbul sebagai akibat hambatan untuk mencapar kepuasan
yang dicart indivadu dart kedudukannya
a  Faktor-faktor yang mempengaru positif terhadap moral kerja
Moral kerja guru tidak akan tumbuh/ timbul dengan begitu saja,
akan tetapt perlu ditumbuhkan dan diben motivas: serta respon yang
sangat memngkatkan terhadap moral kerjanya Hadart Nawawi
memben faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
moral kerja para pendidik yaitu
1) Kepemimpinan
Setiap pemumpmn  pendidikan harus berusaha agar
kepemimpinannya ditennma oieh orang-orang yang dipimpin
Pendidik akan bekerja dengan moral kerja yang tinggi bilamana
mercha merasahan bahiwa pemimpin merupakan orang yang penuh

tanggungjawab, ikut dalam kesukaran, kesedihan, kesulitan serta

Dilingkungan dunia pendidikan sekolah, kepemimpinannya
dipegang oleh kepala sekolah Dimana kepala sekolah mempunyat
tanggungjawab penuh terhadap maju mundurnya sekolah Untuk
itu kepala sekolah harus berfungs: sebagal pimpman yang dapat
diterima oleh semua personil yang ada, sehingga dia dihormati,
dipatuln dan dituruti pendapat, saran dan bahkan semua perintah-

[erintahnya olen semua personii diiingkungannya Dengan adanya

' Hadari Nawaw1 Admnmustrast Pendidskan. Gunung Agung Jakarta. 1983 hal 127
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kepemmpinan semacam m1 maka semua personel yang menjadi
bawahannya akan bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan
merasa senang dengan tugasnya
Disiphin dan pengawasan kerja yang positif

Kedisiplinan dan para penanggungjawab pendidikkan
sangat diperlukan dalam rangka untuk meningkatkan mutu
pendidikannya Tanpa adanya kedisiplinan yang sungguh-sungguh
maka pendidikan tidak akan berhasil dengan baik Begitu juga
pengawasan dan pihak atasan sangat dibutuhkan Sebab pendidik
merupakan manusia biasa yang tidak luput dari kekeliruan Dengan
adanya pengawasan yang vaik gart pthak arasan maka personel
atau guru akan bekerja dengan baik serta penuh tanggungjawab
[uman relationship

Yaitu penghargaan, pernghormatan, pengakuan serta
perlakuan terhadap karyawan pendidik sebagar subyek atau
manusia yang memiliki kehendak, pikiran, perasaan dan lam-lain
sangat besar pengaruhnya terhadap moral kerja mereka Hubungan
yang mtim penuh kekeluargaan terlepas dan formalitas yang akku
dan prosedural yang otokratis sesuai dengan kewenangan dan
status masing-masing Dalam hubungan in1 segi-seg1 praktis seperti
membert  pujian, penghargaan, kesempatan mengemukakan
pendapat, perlakuan yang tidak piith kasth dan sebagamya harus

dikembangkan karena meupakan kegiatan yang dapat
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mempertinggi moral kerja para pendidik dan karyawan
pend.dikan

Perlakukan pemimpin tehadap bawahannya atau para
pendidik seperti tersebut diatas adalah sangat besar peranannya
terhadap moral kerja pendidik Sebab setilap manusia pasti
memerlukan pujlan penghargaan kasih sayang dan sebagainya
dalam melaksanakan pekerjaan

Apabila pendidik menunjukkan prestas yang baik maka
harus dberikan penghargaan atau pujan dan jangan sekali-kali
mencemooh atau mencela apabila pendidik tidak/ belum
menunjukkan prestasi yang baik, karena hal in1 akan merenaahkan
martabatnya Pemumpin harus memberikan motivasi kepada
pendidik yang mempunyai moralherja rendah
Faktor upah/ gaj1 dan hak-hak lainnya

Tak dapat dibantah bahwa Lkenyataan setiap manusia
memiliki berbagai kebutuhan baik fistk maupun psikologis yang
secara langsung berpengaruh vpada moral kerjanva dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya Upah dan gaj1 yang layak
dapat memenuhi kebutuhan manusia seperti pangan, sandang dan
perumahan, kesehatan, keamanan dan pendidikan merupakan
faktor yang tak oleh diabaikan dalam membina moral kerja para

pendidik  Sehubungan dengan 1tu periu diperhatikan puia

5 Ibid, hal 128
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kelancaran penenmaan hak-hak pendidik sebagar karyawan,
misalnya kenaikan pangkat atau golongan guna meningkatkan kanir
dan status sosial serta tambahan penghasilan dan lam-lain
merupakan pendorong yang positif dalam meningkatkan moral
kerja Untuk harus diusahakan agar setiap petugas pendidikan
dapat menerima hak masing-masing sebagaimana mestinya e
Upaha atau gaj1 yang tingg1 akan dapat mempergiat dalam
bekerja, tetapr sebaliknya gaji yang sudah rendah dapat
menyebabkan malas dalam bekerja bahkan menjadi berhanti dan
pekerjaannya karena dirasakan tidak sesuai dengan apa yang
atkerjakan Faktor upan/ gaji dapat mempengaruhi penyesuaian diri
terhadap pekerjaannya dan prestasinya
Volume heija, minat dan hemampuan

Minat dan kemampuan terhadap sesuatu pekerjaan

harus sesuar dengan kemampuan petugas Untuk meningkatkan
kemampuan bekerja seorang petugas pendidikan agar terdapat
kepuasaan dalam bekerja Sukses yang duringi perasaan puas itu
akan menjad: pendorong moral kerja yang tinggi, sehingga seorang
karyawan pendidikan akan bekerja dengan penuh kesungguhan '’/
Volume atau bahan pekerjaan juga perlu diperhatikan

dalam membina moral kerja, karena dengan beban pekerjaan yang

1 Ibid, hal 129
17 Ihed,
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tidak sesuai dengan kemampuan akan mempengaruhi terhadap
moral kerjanya
Begitu juga pekerjaan yang diberikan harus sesuar dengan
minat dan kemampuannya, karena apabila pekerjaan yang tidak
sesual dengan minat dan kemampuan yang dimiliki akan berakibat
fatal sekaligus moral kerjanya sangat menurun
Selain faktor yang dikemukakan oleh Hadan Mawaw diatas,
Kimbal Walas juga mengemukakan faktor yang dapat mempengaruhi
terhadap tinggi rendahnya moral kerja yaitu  Rasa aman akan hidup
layak, kondisi kerja yang menyenangkan, rasa dinkut sertakan,
pertakuan yang wajar dan jujur, rasa mampu, pengakuan dan
penghargaan atas sumbanan, 1kut ambil bagian dalam pembentukan

polise  sekolah  seita  kesempatan wntuk  mempei tahankan  sel

b Faktor-faktor yang berpengaruh negative terhadap moral kerja
Dalam hal 1m banyak sekali faktor-faktor yang dapat
meiemahkan moral kerja guru, antard lam
1) Kebalikan dan hal yang diatas, baik yang dikemukakan oleh
Hadari Mawaw, maupun Kimbal Walcs Dyjclashan apabila scmua
unsur 1tu mendapatkan pembinaan yang baik, maka moral kerja

guru akan meningkat Begitu juga sebaliknya apabila semua unsur

¥ Piet A Sahertian, Op Cit hal 276
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itu kurang mendapat pembinaan dan perhatian, maka akan dapat
melemahkan moral kerjanya dan bahkan mematkanya

2) Keadaan gedung sekolah
Gedung sekolah/ ruang kelas yang kotor, rusak dan tidak nyaman
akan membawa penghuninya tidak krasan tinggal didalamnya
Karena gedung-gedung yang sangat buruk yang menyebabkan
mengajar modern mustahil dilakukan ' Ketidakrasanan guru
dalam sekolah dan mengajar secara modern yang sulit untuk
dilakukan untuk dilakukan akan membawa kebosanan/
menjemukan bagi guru sehingga mereka tidak bersemangat dalam
bekerja

3) Peralatan yang serba kurang
Jika kurangnya peralatan dalam prakteh menyulithan guru untuh
mengajar dengan metode yang lebih baik, kurangnya buku-buku
teks lebih senus lag: keadaannya sehingga menghalang: para guru
memenuht bahkan kebutuhan-kebutuhan terbatas yang secara
tradisional telah diterima di sekolah-sekolah

4) Kurangnya anggaran belanja
Setiap sekolah tentu mempunyai pendidikan yang harus dilakukan
oleh guru, dimana semua program 1tu memerlukan anggaran
belanja/ dana Dengan adanya dana yang cukup maka semua

program dapat dilaksanakan guru dengan baik dan kemajuanpun

' C E Beeby, Pendidikan di Indonesia Pentlaian dan Pedoman Perencanaan LP3ES, Jakarta,
1982, hal 54
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banyak sekali Tetap: rencana tersebut tanpa adanya dana, maka
yang tinggal hanyalah rencana belaka Apabila hal in1 berlangsung
terus-menerus maka akan mematahkan semangat guru untuk
bekerja

Kurangnya anggaran belanja

Yaitu kondist kesehatan, sosial psikologi serta kesejahteraan
ekonomi merupakan penghalang atau faktor sosial yang
mempengaruhi semangat pelaksanaan tugas guru Iklim sosial
psikologis yang tidak tentram, kesehatan keluarga yang kurang
memenuhi persyaratan kehidupan ekonomi mereka kurang terjamin
dapat mengganggu tugas kerja mereka di sekolah

Kurangnya bimbingan dan pengarahan dan atasan

Guru sebagai guru yang berkembang dan memerlukan bimbingan
dan pengarahan secara utuh dalam mengemban tugas dar
pimpinan pendidikan/ kepala sekolah dan para supervisor Bila
perkembangan 11 dapat lebih terarah dalam menunaikan tugasnya
dan mempercepat laju perkembangan guru i1tu sendirn1 Yang
akhirnya akan memben kepuasan pada guru yang bekerja di
sekolah Tetap1 apabila bimbingan dan pengarahan 1tu tidak pernah

diberikan sama sekali bahkan yang ada hanyalah kritikan yang

sifatnya mencela, maka semangat kerja guru akan menurun
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7) Iklim/ hubungan sekolah yang negative

Iklim sekolah yang posit.f akan dapat membawa semangat dalam
bekerja, sebab 1klim sekolah yang positif menunjukkan
keharmonisan dalam bekerja artinya personalia  sekolah
menunjukkan hubungan yang akrab satu dengan yang lan, saling
bergotong royong dan selalu bermusyawarah dalam menyelesaikan
persoalan Tetap: iklim sekolah yang negative selalu menampakkan
dinn dalam bentuk pergaulan yang kompetitif, kontradiktif, ir1 hati,
masa bodoh, individualitas dan egous sehingga dapat menurunkan
produktivitas pendidikan

Demikianuah peberapa faktor yang penuils anggap aapat

berpengaruh terhadap moral kerja guru

B Penmingkatan Mutu Pendidikan
1 Pengertian Pemingkatan Mutu Pendidikan

Pendidikan merupakan persiaan generas: ddiam mengembangkdn
kecakapan, dan kelmdupan melalui pendidikan pula suatu bangsa
menyalurkan kulturalnya kepada generast masa depan untuk memahamu
dan memben aspirasi dengan 1de-1de hidup mereka

Sedangkan menurut Ahmad D Marimba dalam bukunya Pengantar
Pendidikan Islam menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah bimbingan

atas pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
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Jasmani dan roham si tedidik menmwu terbentuknya manusia yang

Mutu adalah suatu perubahan yang dihasilkan setelah ada proses
tertentu dan menimbulkan suatu perbuatan

Jadi dapat dihasilkan suatu pengertian bahwa mutu pendidikan
adalah hasil yang dicapar dalam segenap rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh siswa di sekolah yang menimbulkan
perubahan-perubahan baik perubahan mtelektual yang dapat diamati dan
hasil atau mla1 yang diperoleh siswa yang berbentuk angka

2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan

Penaidikan merupakan suatu proses yang kompiek dan yang unik,
artinya orang mempunyal cara atau tipe yang berbeda-beda dalam
pelahsanannya Pendidihan juga sebaga: suatu proses yang aktif dan
memerlukan dorongan serta bimbingan kearah tercapainya tujuan yang
dikehendak: yartu berupa mutu pendidikan

Agar seseorang dalam melaksanakan pendidikan dikelas dan
mendapatkan mutu yang batk maka harus memperhatikan beberapa faktor
sebab berhasil tidaknya suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu
a Faktor yang berasal dan dalam din siswa 1tu sendin, yaitu faktor

jasmani, psikologis aan faktor kelelahan

% Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Agama Islam, PT Al-Maanf, Bandung,
1974 hal 20
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b Faktor yang berasal dar sekolah Yaitu metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu

sekolah, keadaan gedung serta metode belajar 2!

3 Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan

Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dan untuk lebih
efektifitasnya pada tercapainya tujuan pendidikan maka banyak hal yang
dilakukan oleh para pendidik, yang mana tujuan pendidikan tersebut harus
melalu1 proses belajar mengajar dengan berbagai macam metode yang
relevan dan sesuai dnegan kondisi dan situasi setempat

Hal imm1 dimaksudkan bahwa proses belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan dan menyempaikan bahan pelajaran, sehingga bahan
pelajaran tersebut harus melalur proses komunikasi antara guru dengan
siswa dan pada prinsipnya betujuan ingin mencapai dan mempengaruhi
siswa kearah yang dunginkan sesuai dengan tujuan pendidikan Oleh
karena 1tulah disarankan kepada semua guru hendaknya lebith mengenal
siswa secara lebth mendalam dan mendetail

Untuk mencapai sasaran dan tujuan pendidikan tersebut perlu bagi
para guru untuk menggunakan semacam perangkat atau alat-alat
pendidikan

Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus
dilalu1 didalam mengajar, yaitu didalam menyajikan mater1 pelajaran agar

siswa dapat menerima, menguasai dan mengembangkanya

2! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal

2
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Sejalan dengan pernyataan diatas, nampak jelas bahwa metode
mengajar berpengaruh terhadap minat belajar siswa Metode yang kurang
baik dapat mempengaruhi minat terhadap pelajaran atau guru, akibatnya
siswa menjadi malas belajar sehingga mutu pendidikan juga tidak baik

Kurikulum sebagar sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa
dimana kegiatan 1tu sebagian besar berupa penajian bahan pelajaran agar
siswa dapat menerima, menguasal dan mengembangkan Kurikulum dapat
dikatakan berpengaruh baik terhadap pelajaran yang diajarkan sesuai
kemampuan, bakar dan minatnya Sebaliknya mater1 pelajaran yang tidak
sesual dengan daya tangkap akan berpengaruh kurang baik terhadap mutu
pendidikan

Disiplin sekolahpun erat hubungannya dengan mutu pendidikan,
yaitu kerajinan siswa dalam sekolah dan belajar, sebab kedisiphinan
seluruh staf sekolah mengikuti tata tertib dan bekerja dengan baik

berpengaruh terhada kedisiplinan siswa didalam sekolah dan belajarnya

C. Moral Kerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Peranan guru disekolah adalah sebagai pengajar dan pendidik yang
secara langsung berhadapan dengan anak didk Kedudukan guru sebagai
pengajar dan pendidik harus dapat menunjukkan tingkah laku yang baik dan
penuh disiplin dalam menjalankan tugasnya, karena pekerjaan guru
menyangkut pendidikan anak, pembangunan bangsa dan masa depan bangsa
yang mana semuanya 1n1 diharapkan dapat merubah tingkah laku anak setelah

mendapatkan pendidikan dan pengajaran
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Sehubungan dengan peningkatan mutu atau kualitas pendidikan
diperlukan berbagar macam faktor sarana dan prasaran, diantaranya adalah
faktor guru atau pendidik dalam rangka memngkatkan produktivitas kerja
Sebagaimana dielaskan oleh Hadawi Nawawi bahwa “Produktivitas kerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain dengan metode/ cara kerja, alat-
alat,ketrampilan, keahlian personal, termasuk didalamnya faktor moral kerja
dar1 personel yang menjalankan pekerjaan "2

Untuk meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan harus
mengutamakan faktor manusia sebagai faktor yang maha penting, karena
manusia sebagai pengelola dar1 semua sarana dan prasarana dalam pendidikan
baik 1tu dalam proses administrasi, managemen maupun yang lain diperlukan
keahlian secara profesional Hal in1 sesuai dengan keputusan Menpan no 26
tahun 1989 sebagai berikut “Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan disekolah sangat dibutuhkan adanya tenaga guru yan<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>